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ABSTRAK 

 

Lestari, Hastuti Wiji. 2025. Eksplorasi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP 

Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Komputasional dan Metakognitif. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Alifiani, S. Pd., M.Pd; Pembimbing 2: 

Gusti Firda Khairunnisa, M.Pd. 

Kata-kata kunci: berpikir komputasional, berpikir metakognitif, eksplorasi, kemampuan 

pemecahan masalah, siswa SMP 

Permasalahan dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah, terutama yang berkaitan dengan penerapan konsep dan strategi 

yang tepat. Hal ini disebabkan oleh lemahnya kemampuan berpikir komputasional dan 

metakognitif, yang sangat diperlukan dalam memahami, merencanakan, menyelesaikan, serta 

mengevaluasi langkah-langkah pemecahan masalah. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi 

kemampuan pemecahan masalah siswa SMP ditinjau dari kemampuan berpikir 

komputasional dan metakognitif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari enam siswa kelas VIII SMP yang dipilih 

berdasarkan kombinasi tingkat kemampuan berpikir komputasional (tinggi, sedang, dan 

rendah) kemampuan metakognitif (planning, monitoring, evaluating). Teknik pengumpulan 

data meliputi tes pemecahan masalah, wawancara mendalam, angket komputasional dan 

metakognitif. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan, serta diuji kepercayaannya dengan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan berpikir 

komputasional dan metakognitif siswa, semakin baik pula strategi dan langkah-langkah yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah matematika. Siswa dengan kemampuan tinggi 

mampu merencanakan dan merefleksi solusi dengan lebih sistematis dan efisien, sedangkan 

siswa dengan kemampuan rendah cenderung melakukan langkah secara acak dan kurang 

tepat. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam merancang pembelajaran yang 

mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah secara menyeluruh. 

  



 
 

 

ABSTRAK 

 

Lestari, Hastuti Wiji. 2025. Exploration of Junior High School Students' Problem-Solving 

Ability in Terms of Computational Thinking and Metacognitive Ability. Thesis, 

Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

Islamic University of Malang. Supervisor I: Dr. Alifiani, S.Pd., M.Pd; Supervisor II: 

Gusti Firda Khairunnisa, M.Pd. 

Keywords: computational thinking, exploration, junior high school students, metacognitive 

thinking, problem-solving ability,  

A problem in mathematics learning is students' low problem-solving abilities, 

particularly those related to the application of appropriate concepts and strategies. This is due 

to weak computational and metacognitive thinking skills, which are essential for 

understanding, planning, solving, and evaluating problem-solving steps. 

To address this issue, this study aims to explore junior high school students' problem-

solving abilities in terms of computational and metacognitive thinking skills. This research 

used a qualitative approach with a case study method. The subjects consisted of six eighth-

grade junior high school students selected based on a combination of their computational 

thinking skills (high, medium, and low) and metacognitive skills (planning, monitoring, and 

evaluating). Data collection techniques included problem-solving tests, in-depth interviews, 

and computational and metacognitive questionnaires. Data analysis was conducted through 

the stages of data reduction, presentation, and conclusion drawing, and its reliability was 

tested using triangulation techniques. 

The results showed that the higher students' computational and metacognitive thinking 

skills, the better the strategies and steps they used to solve mathematics problems. Students 

with high ability are able to plan and reflect on solutions more systematically and efficiently, 

while students with low ability tend to act haphazardly and less precisely. These findings are 

expected to serve as a reference in designing learning that supports the improvement of 

comprehensive problem-solving skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian  

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang memiliki peranan 

penting dalam kemajuan pengetahuan dan teknologi. Pentingnya matematika 

dalam kehidupan sehari-hari menjadikannya wajib untuk dipelajari oleh peserta 

didik pada setiap jenjang pendidikan. Keterampilan dan pemahaman matematika 

tidak hanya bermanfaat dalam aktivitas sehari-hari, tetapi juga menjadi dasar 

pengembangan karir serta ilmu pengetahuan dan teknologi (OECD, 2019). Proses 

pembelajaran matematika yang sistematis, sehingga dalam pembelajaran siswa 

memiliki pemahaman awal untuk lanjut pada level yang lebih tinggi. Oleh sebab 

itu, sebagai ilmu dasar matematika memiliki peran strategis dalam memenuhi 

kebutuhan pengetahuan matematis, terutama untuk menghadapi tantangan di abad 

ke-21 (Riska, dkk. 2022:89).  

Belajar matematika bukan hanya tentang bertambahnya materi yang 

dipahami siswa, tetapi juga tentang penguasaan dan kemampuan pemecahan 

masalah. Sisi lain pembelajaran matematika dapat memberikan keterampilan 

maupun kemampuan siswa dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. 

Siswa harus mengetahui pemecahan masalah dalam matematika sebagai salah satu 

aspek fundamental. Dengan demikian, matematika merupakan alat dalam melatih 

siswa supaya mampu memecahkan permasalah serta membangun proses berpikir 

mengarah kemampuan lanjutan dalam memecahkan masalah di luar konteks 

matematika (Ike & Suhendri, 2021).  
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan kognitif yang 

penting dalam pembelajaran matematika, karena memungkinkan siswa untuk 

mengatasi berbagai tantangan yang tidak dapat diselesaikan hanya dengan 

menghafal rumus atau menerapkan prosedur secara mekanis (Polya, 1973: 6). 

Kemampuan ini melibatkan identifikasi permasalahan, pemilihan strategi 

penyelesaian yang tepat, serta evaluasi terhadap hasil yang diperoleh (Schoenfeld, 

1985:45). Menurut Krulik dan Rudnick (1996:27), pemecahan masalah 

matematika mencerminkan tingkat berpikir yang lebih tinggi, di mana siswa harus 

mampu memahami situasi masalah, menerapkan konsep yang relevan, serta 

mengembangkan strategi pemecahan yang efektif. Selain itu, kemampuan 

pemecahan masalah juga berkaitan erat dengan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif, yang berkontribusi pada keberhasilan siswa dalam menerapkan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2019:89).  

Proses pemecahan masalah dalam matematika melibatkan serangkaian 

langkah sistematis yang mencerminkan kemamapuan berpikir komputasional, 

seperti dekomposisi dan algoritma, serta kemampuan metakognitif, seperti 

planning, monitoring dan evaluating, guna membantu sisiwa menemukan solusi 

dari suatu masalah yang dihadapi (Aman Yadav dkk., 2017:55-62). Dalam 

pemecahan masalah melibatkan pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki. 

Senada dengan pendapat Mulyati dan Sabarudin (2019:35) bahwa pemecahan 

masalah merupakan suatu kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 

sebelumnya dalam menyelesaikan masalah di situasi yang baru sehingga siswa 

berusaha dengan baik dalam mencari solusi. Siswa perlu menguasai dan 

memahami pemecahan masalah secara mendalam, karena hal ini lebih penting 3 
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daripada sekedar menambah materi dalam proses belajar. Variasi dalam tingkat 

pemahaman ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih 

personal dan adaptif untuk mendukung perkembangan setiap siswa sesuai dengan 

kemampuan mereka (Rismawati & Hutogaol, 2018:15). 

Pengetahuan siswa sering kali terbatas pada prosedur yang mereka ingat 

dari contoh-contoh yang diajarkan guru. Siswa menemukan masalah atau 

kesulitan dalam pertanyaan yang tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan 

formula secara langsung, tetapi dapat diselesaikan melalui metode atau konsep 

lain. Kurangnya pengetahuan serta pemahaman siswa ketika melakukan operasi 

hitung, bagi siswa yang memiliki kemampuan rendah akan melakukan operasi 

hitung secara acak tanpa mengetahui prosedur yang benar (Karim dkk., 

2021:2130).  

Salah satu aspek kognitif yang berkontribusi dalam pemecahan masalah 

adalah berpikir komputasional. Berpikir komputasional merupakan suatu proses 

berpikir untuk memformulasikan masalah ke dalam bentuk lebih sederhana 

sehingga menjadi agen pemrosesan informasi yang efektif untuk menyelesaikan 

permasalahan menggunakan algoritma (Wing, 2011:20). Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Turmudi dkk, (2021: 368) yang menitikberatkan 

pada peran scaffolding dalam meningkatkan berpikir komputasional siswa, 

penelitian ini bertujuan mengeksplorasi hubungan antara kemampuan berpikir 

komputasional dan kesadaran metakognitif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SMP tanpa penerapan intervensi pembelajaran 

tertentu. 
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Pendekatan berpikir komputasional terinspirasi dari prinsip-prinsip 

matematika dan logika yang telah lama digunakan untuk memecahkan berbagai 

peramasalahan. Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk menyelesaikan 

masalah matematika dengan menggunakan algoritma, model, dan teknik 

komputasi, yang secara signifikan berkontribusi dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Grover & Pea, 2013:47). Dengan 

demikian, siswa tidak hanya belatih mencari solusi, tetapi juga memahami secara 

sistematis langkah-langkah penyelesaian masalah, yang pada akhirnya 

memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika (Hidayati, 

2020:25). 

Aspek kognitif lainya yang berperan dalam pemecahan masalah matematis 

adalah metakognitif. Metakognitif adalah kemampuan siswa untuk menyadari dan 

mengontrol proses belajarnya sendiri (Matlin, 1998:256). Jailani dan Retnawati 

(2016:37) menyebutkan bahwa metakognisi meliputi perencanaan, pemantauan, 

dan evaluasi terhadap strategi yang digunakan dalam pembelajaran. Kemampuan 

ini melibatkan kesadaran siswa terhadap proses berpikir mereka sendiri, termasuk 

kemampuan untuk memonitor pemahaman dan mengevaluasi strategi yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah matematika (Apriani, 2021:6). Konsep 

dasar kemampuan metakognitif di antaranya adalah: (1) pengetahuan metakognisi 

yaitu kesadaran seseorang tentang proses kognisinya sendiri yang terkait dengan 

pengetahuan tugas, strategi belajarnya, dan pengetahuan yang dimiliki seorang 

(termasuk pengetahuan deklaratif, dan prosedural) (2) regulasi metakognisi yaitu 

memonitor dan kontrol terhadap proses kognisi dan pengalaman belajar melalui 

suatu kumpulan aktivitas, yang dalam hal ini terkait dengan keterampilan 5 
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metakognisi menunjukkan pada kesadaran yang disengaja dalam konsep dasar 

yang dimiliki (Chairani, 2016:9).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

beberapa peserta didik kelas VIII SMP Wahid Hasyim, ditemukan masalah yang 

terjadi saat pembelajaran matematika berlangsung. Di antaranya, beberapa siswa 

dalam pemecahan masalah belum benar dan tepat. Hal ini terlihat ketika guru 

memberikan kuis, di mana beberapa siswa dalam proses penyelesaiannya hanya 

berpatokan pada contoh yang telah diberikan, saat diberikan soal variasi siswa 

kesulitan mengerjakannya. Bahkan beberapa dari mereka kurang tepat dalam 

penulisan langkah-langkah penyelesaian masalah yang diberikan. Selain itu, 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah juga terlihat jelas, baik dari kelompok 

siswa dengan kemampuan rendah, sedang, maupun tinggi. Siswa dengan 

kemampuan rendah sering mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menjelaskan konsep dasar, sementara siswa dengan kemampuan sedang 

cenderung mampu menyelesaikan masalah sederhana tetapi kurang optimal dalam 

mengeksplorasi ide dan gagasan baru.  

Di sisi lain, siswa dengan kemampuan tinggi menunjukkan pemahaman 

yang lebih baik, namun masih menghadapi kendala dalam menghubungkan 

konsep secara mendalam. Hal ini juga tercermin dalam aspek kemampuan 

komputasional dan metakognitif, di mana siswa dengan kemampuan rendah sering 

kesulitan merancang strategi penyelesaian masalah. Sementara itu, siswa dengan 

kemampuan sedang maupun tinggi tetap membutuhkan bimbingan dalam 

mengevaluasi dan merefleksikan proses berpikir mereka. Kombinasi antara 

kemampuan berpikir komputasional dan metaognitif diyakini dapat memberikan 6 
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gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan pemecahan maslah 

siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran matematika di tingkat SMP.  

Hapsari dan Masduki (2024:45) menemukan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir komputasional yang baik mampu memenuhi indikator 

berpikir algoritmik, abstraksi, dan pengenalan pola dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Sementara itu, penelitian Nelson, dkk (2018:78) menunjukkan bahwa 

strategi metakognitif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa secara signifikan. Temuan-temuan ini menunjukkan 

bahwa baik kemampuan berpikir komputasional maupun metakognitif memiliki 

peran yang saling melengkapi dalam membantu siswa menyelesaikan masalah 

matematika secara efektif. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji keterkaitan 

keduanya secara lebih mendalam guna memahami kontribusinya terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa, khususnya di jenjang SMP. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemecahan 

masalah merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika di sekolah. 

Namun, sejauh ini masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji 

kemampuan pemecahan masalah siswa SMP dengan meninjau dari kedua aspek 

penting, yaitu kemampuan berpikir komputasional dan kemampuan metakognitif. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul “Eksplorasi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa SMP Ditinjau dari Kemampuan Berpikir 

Komputasional dan Metakognitif” untuk mengisi celah tersebut dan 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran matematika yang 

lebih efektif. 

 



7 
 

 
 

2.1 Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan, maka fokus penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa SMP ditinjau 

dari kemampuan berpikir komputasional? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa SMP ditinjau 

dari metakognitif ? 

3. Bagaimana keterkaitan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP 

ditinjau dari kemampuan berpikir komputasional dan metakognitif? 

 

2.1 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan fokus penelitian yang telah sampaikan diatas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa SMP 

ditinjau dari kemampuan berpikir komputasional. 

2. Mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa SMP 

ditinjau dari metakognitif. 

3. Mendeskripsikan keterkaitan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP 

ditinjau dari kemampuan berpikir komputasional dan metakognitif. 

  

2.2 Kegunaan Penelitian  

Pada hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan di antaranya sebagai berikut.  

1) Kegunaan Teoritis 
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Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat Menyediakan wawasan 

baru tentang variasi kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika berdasarkan dimensi kemampuan berpikir, sehingga 

memperluas pemahaman teoretis mengenai perbedaan individual dalam 

belajar matematika.  

2) Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian mengharapkan mampu memberikan manfaat 

terhadap berbagai pihak antara lain.  

a. Bagi Guru/Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan untuk 

memahami perbedaan kemampuan berpikir komputasional dan 

metakognitif siswa, sehingga dapat mengidentifikasi kelemahan 

dan kekuatan masing-masing siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

b. Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini diharapkan mempu meningkatkan proses berpikir 

peserta didik setelah mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik.  

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui 

penguatan berpikir komputasional dan metakognitif. Hasilnya 

diharapkan mampu merumuskan strategi yang tepat guna 

mendukung peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah. 
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d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan landasan dan inspirasi 

untuk penelitian lanjutan yang berfokus pada eksplorasi lebih 

dalam atau implementasi metode serupa dalam berbagai konteks 

pendidikan lainnya.  

 

2.3 Penegasan Istilah  

Pada penelitian ini terdapat istilah yang banyak digunakan, agar menghindari 

kesalahpahaman penafsiran. Berikut ini dikemukakan beberapa definisi mengenai 

pembahasan awal.   

1. Eksplorasi  

Eksplorasi adalah suatu proses penggalian, penelusuran, atau penyelidikan 

secara mendalam terhadap suatu fenomena, konsep, atau objek kajian yang 

belum sepenuhnya dipahami atau dijelaskan secara tuntas. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah  

Pemecahan masalah adalah proses berpikir untuk menemukan solusi dari suatu 

situasi atau persoalan yang tidak langsung diketahui jawabannya, dengan 

menggunakan pengetahuan, strategi, dan keterampilan yang dimiliki. Indikator 

pemecahan masalah meliputi: 

1) Memahami masalah 

2) Menyusun rencana  

3) Melaksanakan rencana  

4) Melakukan pemeriksaan kembali  

3. Kemampuan Berpikir Komputasional  
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Kemampuan berpikir komputasional adalah keterampilan kognitif yang 

melibatkan penggunaan konsep-konsep komputasi untuk memecahkan masalah 

secara logis, sistematis, dan efisien. Indikator berpikir komputasional: 

a. Decomposition (dekomposisi)  

b. Pattern recognition (pengenalan pola) 

c. Abstraction (abstraksi)  

d. Algorithmic thinking (pemikiran algoritmik)  

e. Evaluation (evaluasi dan debugging)  

4. Metakognitif  

Metakognitif adalah kemampuan seseorang untuk menyadari, memahami, 

dan mengelola proses berpikirnya sendiri. Indikator kemampuan metakognitif: 

1. Perencanaan (planning) 

2. Pemantauan (monitoring) 

3. Evaluasi (evaluating) 

5. Materi Fungsi  

Fungsi adalah suatu relasi yang mengaitkan setiap anggota himpunan A 

(domain) dengan tepat satu anggota himpunan B (kodomain). Dengan kata 

lain, fungsi adalah aturan atau pemetaan dari satu himpunan ke himpunan 

lain, di mana setiap anggota domain memiliki pasangan tepat satu di 

kodomain. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta hasil analisis data 

mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa SMP yang ditinjau dari 

kemampuan komputasional dan metakognitif, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa 

SMP ditinjau dari kemampuan komputasional. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kemampuan komputasionalnya. Siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah tinggi mampu melalui seluruh tahapan Polya secara 

sistematis karena didukung oleh kemampuan komputasional tinggi, seperti 

abstraction, decomposition, algorithmic thinking, dan generalization. 

Siswa dengan kemampuan sedang hanya menyelesaikan sebagian tahapan, 

karena kemampuan komputasionalnya terbatas pada decomposition dan 

algorithmic thinking. Sementara itu, siswa dengan kemampuan rendah 

mengalami kesulitan di hampir semua tahap pemecahan masalah, sejalan 

dengan lemahnya kemampuan komputasional yang tidak memenuhi 

indikator berpikir komputasional. 
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2. Mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa 

SMP ditinjau dari kemampuan metakognitif. 

Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa berbanding lurus 

dengan tingkat kemampuan metakognitif yang dimiliki. Siswa dengan 

pemecahan masalah tinggi mampu memahami soal secara menyeluruh, 

merancang strategi, menjalankan rencana dengan tepat, dan memeriksa 

kembali hasilnya. Hal ini didukung oleh kemampuan metakognitif tinggi, 

seperti perencanaan, monitoring, dan evaluasi yang aktif dilakukan. 

Sementara itu, siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang 

hanya menunjukkan sebagian tahapan, khususnya memahami dan 

menyelesaikan soal, tetapi tanpa rencana atau evaluasi yang jelas. Hal ini 

mencerminkan kemampuan metakognitif sedang yang belum sepenuhnya 

berkembang. Adapun siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

rendah cenderung langsung menjawab tanpa strategi, tidak mengecek 

ulang, dan tidak merefleksikan prosesnya. Kondisi ini berkaitan dengan 

kemampuan metakognitif rendah, di mana aspek perencanaan, monitoring, 

dan evaluasi hampir tidak tampak. 

3. Mendeskripsikan keterkatitan kemampuan pemecahan masalah siswa 

SMP ditinjau dari kemampuan komputasional dan metakognitif. 

Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa berkaitan erat 

dengan kombinasi antara kemampuan komputasional dan metakognitif 

yang dimiliki. Siswa dengan kedua kemampuan pada tingkat tinggi 

mampu memahami masalah secara menyeluruh, menyusun strategi logis, 

melaksanakan rencana, serta memeriksa hasil secara reflektif. Hal ini 
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ditunjang oleh penguasaan abstraction, decomposition, algorithmic 

thinking, generalization, serta perencanaan, monitoring, dan evaluasi yang 

baik. Sementara itu, siswa dengan kemampuan komputasional dan 

metakognitif sedang hanya mampu menyelesaikan sebagian tahapan 

pemecahan masalah, khususnya memahami dan melaksanakan strategi, 

tetapi belum optimal dalam menyusun rencana dan mengevaluasi hasil. 

Rendahnya kemampuan keduanya terlihat pada siswa dengan tingkat 

rendah, yang tidak menunjukkan pemahaman konteks, tidak menyusun 

langkah sistematis, serta tidak melakukan evaluasi, akibat tidak adanya 

kemampuan berpikir algoritmis maupun kesadaran berpikir yang 

memadai. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa perlu membiasakan diri merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi langkah-langkah saat menyelesaikan soal. Mengembangkan 

kemampuan menyusun model matematika dan berpikir logis akan 

membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah secara 

keseluruhan. 

2. Bagi Guru/Pendidik 

Guru disarankan untuk mengintegrasikan pengembangan kemampuan 

komputasional dan metakognitif dalam pembelajaran. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memberikan soal yang menuntut pemodelan, pemecahan 
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terstruktur, serta refleksi dan evaluasi hasil. Selain itu, guru perlu 

membiasakan siswa merencanakan strategi, memantau proses kerja, dan 

memeriksa ulang hasilnya. Pendekatan seperti pembelajaran berbasis 

masalah juga efektif untuk melatih berpikir kritis dan reflektif. Dengan 

demikian, guru dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah secara menyeluruh. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lanjutan dapat melibatkan lebih banyak subjek dan fokus pada 

pengaruh pembelajaran berbasis komputasi dan metakognitif. Kajian lebih 

mendalam juga dapat dilakukan terhadap faktor lain yang memengaruhi 

pemecahan masalah siswa. 
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